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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang dapat membentuk sumber days manusia 

yang berkualitas. Krisis yang terjadi akhir·akhir ini diyakini oleh berbagai pihak 

discbabkan oleh lembaga .Jembaga pendidikan tidak mempunyai sumber daya 

manusia yang berkualitas, haik dari segi intelektual, emosional, maupun dari segi 

spritual. Rendahnya kemampuan sun1ber daya manusia dalam mengar.asi multi 

krisis, baik krisis moral, budaya, kepercayaan, ekonomi akan bcrdampak negatif 

terhadap masyarakat untuk berkembang dalam mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapi. 

Sekolah sebagai lcmbaga pendidikan berfungsi membina peserta didik 

dalam bidang pengetahuan, kcterampi lan dan sikap. Dcngan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh pesc:rta didik. diharapkan mereka 

ma!l!pU inenghadapi tanlangan hidup baik pada mas.a sekarang maupun pada masa 

yang akon datang. Apalagi dalam era perdagangan bebas yang sangat menuntut 

keahlian dan keterampilan sumber daya manusia yang akan masuk ke dunia kerja. 

Secara kuantitas memang kita akui bahwa masyarakat sudah dapat 

dikatakan mcmpunyai perhatian yang tinggi terbadap dunia pendidikan, tapi 

secara kualir.as belum scpenuhnya lembaga pendidikan yang menjamur di tengah-

tengah 1nasyarakat memperhm ikan mutu lulusannya, mereka hanya merekrut 

peserta didik letapi tidak berupaya memikirkan kemana mercka ~kan d isalurkan 



apabila sudah selesai studinya. Seperti yang d ikemukakan pada Pidato 

Pengukuhan Guru Besar Agust·iar Syah Nur, hal ini terlihat dari hasil penilaian 

Program Pembangunan PBB (UNDP) tahun 2000 yang mengatakan bahwa 

kualitas sumber daya manusia Indonesia menduduki urutan ke - 112 dari 174 

negara di dunia, sedangkan hasil survey economics rislc consullancy (SERC) yang 

dilakukan pada bulan September 2001 menunjukkan kualitas pendidikan 

Indonesia menduduki urutan ternkhir dari 12 negara yang disurvei atau di bawah 

Vietnam yang berada pada urutan ke- I I. 

Banyak faktor penentu yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan mutu 

pcndidikan pada saat in i baik sarana dan prasarana sekolah, maupun siswa, guru, 

dan kurikulum. Dalam hal ini, guru merupakan hal yang juga mencntukan da.lam 

dunia pendidikan. Guru yang diharapkan adalah yang berkualitas dan 

herwcw~nang serta mampu memanfaatkan fasilitas dan situasi secara maksimal. 

Guru sebagai pendidik dan fas ilitator di bidang pendidikan mempunyai 

tanggung jawab untuk pencapaian dan keherhas;lan pcodidikan. Kurikulum yang 

bagus scrta !engkapnya sarana don prasarana, kalau tidak dijalankan oleh guru 

yang berkualitas maka somber daya manusia yang diharapkon tidak akan tcrcapai. 

Guru yang berkua.litas dapat membina pescrta didiknya agar berhasi l menjadi 

generasi penerus yang kreatif, bermoral, pembaharu di tengah-tengah masyarakal 

seno profesi<>nal di bidangnya . Oleh sebab itu. seko lah yang baik. sangatlah 

ditentukan olch guru. Guru yang berkualitas te ntu akan berupaya mcnjadi kan 

sekolah tersebut diminati oleh masyorakat karena kualitas yang dimilikiuya. Tona 

Yong ( I 985) mcngatakan bahwa sa lah satu ciri sekolah yang baik ada lah j ika 

2 



guru-gurunya memiliki kepei'C3yaan kcpada diri dan memiliki semangat 

pengabdian yang tinggi. 

Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan dituntul mcmiliki guru-guru 

yang dapat melaksanakan proses pembclajaran dengan sebaik-baiknya sehingga 

dengan hal ini perkembangan kognitif, afektif serta psikomotorik peserta didik 

mcngalami peningkatan menuju kedewasaan yang optimal dalam kepribadian dan 

kehidupan di masa depan. 

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jruwab guru, Amstrong ( 198 1} 

mengatakan bahwa guru mempunyai tugas dan tanggung jawab pengajaran, 

tanggung jawab dalam membina hubungan yang baik dengan personil lain, 

mengembangkan kemampuan dengan cara membuka diri untuk mengikuti 

< 
bcrbagui kesempalan yang dapat berpengaruh positif kepada karir saat ini secara 

sungguh-sungguh, mengembangkan kurikulum yang ada dengan cara memberikan 

matcri terkini yang akan diberikan kepada peserta didik, dan memiliki tanggung 

jawab dengan cMa membina hubungan yang baik dcngan masyarakat. Untuk 

mendukung semua kegiatan tersebut. diperlukan komitmen yang tinggi dari guru 

terhadap tugas sehingga mcrcka memiliki tanggung jawab sebagai pendidik agar 

memiliki kinelja yang bagus, bekelja kreatif dan inovatif. Selain itu, mereka 

merasa terlibat aktif dengan penuh rasa tanggung jawab sebagai wujud komitmen 

dalam melaksanakan tugasnya dem i tercapainya tujuan pendidikan yang tclah 

ditetapkan. 

Dalam mcnjalankan tugasnya, para gllru membutuhkan komitmcn 

tcrhadap tugas yang akan mereka lakukan tersebut. Dengan komitmen yang tinggi 
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terhadap tugas, maka mereka akan lcbih bertanggung j awab dan memiliki 

kesadaran untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, tujuan pcmbclajaran dapat 

tercapai yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. 

Sebaliknya, guru yang tidak memiliki komitmen terhadap tugas yang mereka 

emban maka kegiatan pembcllijaran yang akan dilaksanakan tidak terlaksana 

secara maksimal, dan tujuan pembelajaran yang te lah dite.tapkan tidak akan 

tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Menyadari pentingnya peranan guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikao maka semua unsur yang terkait khususnya bagi penyelenggara 

pendidikan untuk mempcrhatikan guru agar prestasi kerja guru tersebut akan 

bagus. Apabila, prestasi kerja guru ini tidak dipcrhatikan maka kualitas yang kita 

harapkan dari pcndidikan tidak akan tcrcapai. [)alam hal ini pemerintah rnelalui 

Departemen Pendidikan Nasional telah melakukan upaya, rn isalnya. melengkapi 

sarana dan prasarana bclajar, mcningkatkan kemampu:m tcknis guru dalam 

mengajar, dengan mrrnbcrikan penataran-penataran. pelatihan. seminar. 

lokakarya, pertemuan··pcrtcmuan, pembemukan kelornpok kerja guru. pusat 

pengernbangan guru dan lain-lain. Oi samping itu pemerintah juga telah bcrupaya 

untuk meningkatkan kc.scjahteraan guru dengan eara menaikkan tunjangan 

fungsional guru sebagai saru bentuk insentif yang mereka terima. Scmua upaya. 

tennasuk pernberian i11scntif, dilakukan agar g uru kbih bersemanga~ pcduli. 

mcmiliki loyalitas dan di~iplin dalam metyaltankan tugasnya. sehingga akan 

meningkatkan kualitas kerja dan kualitas pendidi'kan. 
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' . Tinggi rendahnya kualitas pcmbelajaran yang dilakukan oleh para guru 

terlihat dari rendahnya nilai rata-rata yang didapat o leh siswa untuk tiap bidang 

studi yang diajarkan. Pnda tahun 2004/2005 rata-rata pelajaran Matematika di 

SMA Negeri Kota Binjai 5,86, tahun 200512006 sebesar 6,0 I dan pada taltun 

200612007 sebesar 6,08. Dcmikian j ug-4 dengan nilai rata-rata pelajaran lainnya 

sepcrti Bahasa Indonesia yang hanya memiliki rata-rata 7,21, Bahasa lnggeris 

scbesar 5,87. 

Pari pengamatan yang telah penulis lakukan di SMA Negeri di Kota 

Binjai Sumatera Utara bahwa ctos kerja guru dalat(l melaksanakan tugas seolab· 

olah hanya sekedar memenuhi kewajibannya untuk memberikan materi pada jam 

mengajar yang diberikan kepada mer<:ka dan kehadiran mereka hanya unruk 

memenuhi tugas jam mengajar yang diberikan iru. Dengan kata lain, mereka 

hanya memenuhi target kehadiran di sekolah tersebut. Guru diperhatikan kurang 

persiapan dalam mengajar, hal ini terlihat dari kehadiran guru yang datang 

terlambal ke sckolah, bahkan setclah datang di sekolah masih mengundur-undur 

waktu untuk masuk ke dalam kclas. Sebagian guru masuk ke dalam kelas tidak 

membawa perangkat kegiatan belajar mengajar yang akan memandu guru dalam 

proses belajar mengajar. Dari basil observasi yang dilakukan di beberapa sekolah 

yang diteliti hanya 40% guru yang membual RP dan SAP untuk bidang studi 

yang diajarkannya. Sclain itu lemahnya etos kcrja yang dilakukan oleh guru 

seperti ini akan rncngakibatkan lemahnya pr<:stasi kerja dan hasil belajar siswa itu 

sendiri, dcngan demikian ctos kerja berhubungan langsung dengan prcstasi ketja 

seorang guru. 
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Kepuasan kelja merupakan sikap emosional yang mcnyenangkan dan 

mencintai pekeJjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral lcerja, kcdisiplinan, dan 

prestasi kerja. Kepuasan kerja dapat dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, 

dan kombinas i dalam dan luar pekerjaan. Kepwsan dalam pekerjaan ndalah 

kepusasan kerja yang dinikmati dalam pekcrjaan d engan memperoleh pujian hasi l 

kerja, penempatan. perlakuan, peralatan, dan suasa.na lingkungan kerja yang baik. 

Guru yang lebih suka menikmati kepuas.an kelja dalam pekerjaan akan 

lebih mengutamakan pekerjaannya daripada ba las jasa walaupun balas jasa itu 

pcnting. Banyak pendapat mengemukakan bahwa kepuasan kerja yang lebih 

tinggi, terutama yang d ihasilkan oleh prestasi keJja, bukan sebaliknya. Prestasi 

kerja lebih baik mengakibatkan penghargaan lebih tinggi. Bila penghargaan 

tersebut dirasakan adil dan memadai, maka kepuasan kerja karyawan a kar. 

meningkat karena mereka menerima penghargaan dalam proporsi yang sesuai 

dengan prcstasi kerj a mereka. J<ondisi kepuasan atau ketidakpuasan kerja ter1'ebut 

mcnjadi umpan balik yang akan mempengaruhi prestasi kerja di waktu yang akan 

datang. Jadi, hubungan prestasi dan kepuasan ketja menjadi suatu si ~em yang 

berlanjut. 

Oengan demikian, penurunan kualitas pendidikan sebsg.ian diperkirakan 

akibat dari masih rendahnya komitmen guru-guru dalarn melaksanakan tugas. 

Sahertian ( 1994) mcngatakan bahwa dengan komitmen yang tinggi dalam 

melaksannkan tugas .. guru akan dapat menca(kli tujuan pengsjaran seka ligus 

... meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab gum. Komitmen, kesallaran dan 

tanggungjawab inilah yang disebut dengan ctos kerja guru, dari hal ini jelaslah 
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bahwa apabila etos kerja yang dimiliki seorang guru guru tinggi secara otomatis 

prestasi kerja guru itu sendir~ . akan bagus dan dengan sendirinya kualitas 

pendidikan akan dapat ditingkatkan dalam rangka mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Demikian pula halnya d engan kepuasan kerj a. Apabila 

guru menikmati pekerjaan dan merasa dihargai d engan apa yang dilakukannya 

maka dengan scndirinya akan dapal mcningkal kan prestasi kerja guru yang 

berbubungan dengan peningkatan kualitas pendidikan 

Upaya untuk mcningkatkan prestasi kelja para guru sudah dilakukan 

melalui berbagai cara, namun upay~ tersebut be tum cukup untuk memperbaiki 

kualitas pengajaran di SMA Negeri Se Kota Binjai. Oleh karena itu, perlu diteliti 

bagaimana hubungan etos kerja dan kepuasan kerja guru dapat meningkatkan 

prestasl kerja guru di sekolah lersebul sehin.gga kualitas pendidikan dapal 

ditingkatkan. 

Oari uraian di alas, maka dapat ditegaskan bahwa melalui etos ket:ia dan 

kcpua.san kerja yang Linggi dari seorang guru aka.n mampu menghasilkan prcslasi 

kerja gun• yang tinggi pula. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian seca.ra ilsniah 

untuk menjelaskan etos kerja dan kepuasan kerj a. Ha l-hal apa yang sudah berjalan 

sclama ini, dan hal apa yang belum berjalan dalam program peningkatan prestasi 

kerja guru melalui peningkatan ctos kerj a dan kepuasan kerja dimasa depan. 

B. ldenlilika.•i Masalah 

F!erdasarkan uraian latar belakang masa lah te<sebul di atas dapat 

diidentifaksi masalab-masalah sebagai berikUJt: ( I) Apakah iklim dan suasana 
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kclja mempunyai hubungan dengan presiasi kerja guru? (2) Apakah 

pcngltargaan non-materi mcmpunyai hubungan dengan prestasi kerja guru? 

(3) Apakah sistem birokrasi mempunyai h .. bungan dengan prestasi kerja 

guru? ( 4) Apakah rnotivasi kerja mempunyai hubungan dengan prestasi kelja 

guru? (5) Apakah gaya kepcmimpinan mempunyai hubungan dengan prestasi 

kerja guru? (6) Apakah kcpuasan kerja memplllnyai hubungan dengan prestasi 

kerja guru? (7) Apakah etos kerja mempunyai hubongan dcngan prestasi kerja 

guru? (8) Apakah kepuasan kerja dan etas kelja secara bersama-sama 

mempunyai hubungan dengan prestasi kelja guru? 

C. Pembatasan Masalab 

Berdasarkan Jatar belakang dan identifi;kasi masalah tersebul di ataS, 

berkaitan dengan prestasi kerja guru agar penelili:an ini lebih terarah dan terfokus, 

maka pada penelitian ini masalah dibatasi pads hubungan antara etos kerja dan 

kepuasan kcrja dengan prestasi kerja guru, bailk secarn sendir i-sendiri maupun 

bersama-sama. Masal~lt terscbut penting untuk dapat diketahui dan dikaji secara 

mendalam melalui penelitian ini, sehingga memuogkinkan dapat ditemukan 

bcberapa altcmatif cara pemecahannya. 

D. Rumusan Masalah 

13erdasarkan pembatasan masalah di .atas, maka masalalt pcnclitian ini 

dirumuskan sebag~~i bcrikut : 

I . Apakah terdapat hubungan positif yang berarti etos kerja dengru1 prestasi 

kerja guru SMA Ncgeri di Kola Binjai? 
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2. Apakah terdapat hubungan positif yang berarti kepuasan kerja dengan 

• 
preslasi kerja guru SMA Negeri di Kota B injai? 

·. 3. Apakah terdnpat hubung:m positif yang bcrarti antara etos ket'ja dan 

kepuasan kelja secara bersama-sama dengan prestasi kerja guru SMA 

Negeri di Kota Binjai? 

E. Tujuan Penelltiao 

Penelitian ini bcrtujuan untuk mengetahui dan mendeskrifsikan: 

I . Hubungan etos kerja dengan prestasi kcrj a guru SMA Negeri di Kota 

Binjai. 

2. llubungan kepuasan kerja dengan prestasi kcrja guru SMA Negeri di Kota 

13injai. 

3. Hubungan an tara ctos kerja dan kepuasan kcrja :;ecara bcrsama-sama 

dengan prestasi ke~ia guru SMA Ncgcri di Kota Binjai. 

f . M:onfaat Peoclitian 

Basil pcoelitian ini diharapkan dapat membcrikan manfaat baik se<:ara 

teoretis maupun prak'lis. Secara teoretis, penelitiao ini diharapkan dapa t dijadikan 

sebagai bahan kajian lebih lanjut dalam peningkatan muru dan kualitas guru. Di 

samping itu, akan memberikan kontribusi terhadap perkembangan peningkatan 

kuulitas pend idikan dan mendorong guru untuk l<tbih mcningkatkan ctos kerja dan 

semangat untuk bc:kcrjn sehingga menimbulkan semangat untuk bcrprestasi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya khaunah kcilmuan khususnya 
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dalam bidang pengembangan sumber daya manusia khususnya guru dalam bat 

peningl<atan etos kerja, kepuasan l<erja serta prestas i kerja. 

Secara pral<tis penelitian diharapkan dapat dijad.ikan masukan bagi pihak 

terkait dalam upaya pengembangan kualitas pendidikan melalui peningkatan etos 

kerja dan kepuasan kerja dan hubungannya deng:an prestasi kerja guru SMA di 

Kota Binjai. Beberopa manfaat praktis antara lain : {I) Bagi guru dalarn rangka 

peningkatan kualitas kerja melalui peningkatan etos kerja dan kepuasan kerja 

sehingga dapat meningkatkan kualitas diri, (2) Bagi Kepala Sekolah agar 

memperhatikan prestasi kerj• guru dengan melilmt faktor kepuasan dan ctos kerja 

guru sebagai acuan peningkatan kinerja seorang guru, (3) Bagi pengelola dan 

penyclenggam serta pernegang kebijakan (Dinas l'endidikan) sebagai masukan 

dalatn merumuskan kcbijakan serta menyusun rencana program pengembangan 

peningkatan etos kerja guru dan kepuasan kerja sebagai faktor peningkawn 

prestasi kerja guru., (4) Bagi peneliti, hasil pen.:litian ini daput dipakai sebagai 

acuao untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang e.tos ke rja, kepuasan kcrja 

serta prestasi kerja guru dalam peningkatan kualitas pendidikan sekolah. 

< 
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